BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Pasar modal sebagai salah satu instrumen ekonogatsdipengaruhi
oleh berbagai peristiwa yang memiliki kandungartimfasi bagi investor.
Semakin penting peran pasar modal dalam perekomosuatu negara,
semakin sensitif pasar modal itu terhadap berbpgastiwva di sekitarnya.
Informasi merupakan kebutuhan utama para investpasiar modal. Dari
informasi yang relevan, investor dapat menilai peis kinerja emiten
sehingga investor memiliki gambaran mengenai risi&n expected return
atas dana yang telah atau akan diinvestasikantmiaf yang diperlukan
investor ini dapat berasal dari kondisi internaluman eksternal emiten.
Dalam pasar modal yang efisien, pasar akan bereakara cepat terhadap
semua informasi yang relevan. Pada umumnya hatitonjukkan oleh
perubahan harga saham melebihi kondisi normal gghirmenimbulkan
abnormal return. Event yang terjadi dalam lingkungan perusahaan emiten
akan mempengaruhi harga saham dan dapat menghesbik@ mal return,
misalnya kebijakan merger dan divestasi, pengumudigitien, insider
trading, pengumuman laba dan lainnya. Selain a@ent yang berkaitan
dengan lingkungan ekonomi makro seperti perubabkn Bunga tabungan

dan deposito, kurs valuta asing, serta berbagailasigdan deregulasi



ekonomi yang dikeluarkan pemerintah turut berpamggsada fluktuasi

harga dan volume perdagangan pada pasar modatfiaien*

Berita yang belum pasti atau rumor seringkali dijad salah satu
pertimbangan yang diambil investor didalam membtu menjual saham
karena investor sering tidak mempunyai informasigydibutuhkan untuk
membuat prediksi dengan akurat, namun disisi lapukusan yang diambil
harus dilakukan dengan cepaMenurut Schindlér ada beberapa faktor
yang menyebabkan pasar modal secara khusus seedigidap informasi
berita yaitu jumlah peserta yang terbatas, traglarsy memiliki keahlian
yang kredibil, tekanan waktu, adanya resiko finahgang menyebabkan
kesalahan perkiraamarket belief, dan pentingnya suatu berita. Bomfnel
juga menyatakan bahwa rumor dapat mempengaruhaleabam karena
digunakan sebagai suatu strategi untuk memperaentiéngan. Ada tiga
strategi trade untuk menggunakan rumor. Pertamayeb@ar rumor
menyebarkan rumor beli atau rumor jual yang jusesuai dengan informasi
yang diperolehnya. Kedua, penyebar rumor tidak punfjormasi apa-apa
maka ia menyebarkan rumor dengan maksud tertert@kiir, penyebar
rumor menyebarkan rumor jual atau beli yang tideduai dengan informasi

yang didapatnya, atau dapat dikatakan ia melaktikdakan curang.
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Menjelang akhir tahun 2012 ini di berbagai medigakemaupun
elektronik memberitakan bahwa perusahaan telekdasniTelkomsel
(anak perusahaan PT. Telkom Tbk) dinyatakan paill ini merupakan
berita negatif bagi nama baik Telkomsel sebagaahsalatu perusahaan
telekomunikasi terbesar di Indonesia. Dikutip dsalah satu surat kabar
Jumat 14 September 2012 bahwa Pengadilan NegegiaNlakarta Pusat
menyatakan PT Telekomunikasi Selular (Telkomselljitp@erusahaan
raksasa telekomunikasi itu dinyatakan pailit laamartidak memenuhi
perjanjian yang disepakati dengan rekanannya. @nogpailit memenuhi
unsur pasal 2 ayat 2 Undang-undang Kepailitan mgnsyarat pailit, yakni
ada utang jatuh tempo dari dua pihak atau lebilga@un pailit diajukan PT
Prima Jaya Informatika. Perusahaan ini menilai dmigel mangkir dari
kewajibannya mengalokasikan voucher isi ulang datukperdana. Kontrak
kerja sama antara Telkomsel dan PT Prima disepakata 1 Juni 2011
yang isinya Telkomsel menunjuk PT Prima untuk msinidiusikan Kartu
Prima voucher isi ulang dan kartu perdana prabagama 2 tahun.
kemitraan ini menimbulkan kasus, sejak Juni 2012kofesel setelah
memutuskan kontrak karena menilai Prima Jaya tisk@knenuhi aturan
yang dipersyaratkan. Prima Jaya pun mengajukangiemnan pailit, karena

menganggap sisa kontrak yang diputus tersebutas@&pb,3 miliar sebagai
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utang Telkomsel. Berita negatif ini tentunya akan berdampak padgaa
saham PT. Telkom Tbk. (Persero) karena Telkomselupa&an anak
perusahaan dari PT. Telkom Tbk. (Persero) yandasniya masuk dalam
saham PT. Telkom Tbk. (Persero) bersama 11 analsgeman yang

lainnya’

Dari beberapa teori dan penelitian terdahulu meukain bahwa
posistif berita atau informasi dapat mempengaruaigh saham baik
bergerak naik maupun turun. Penelitian tersebahiahilik Oktowilman®
yang menyatakan bahwa berita aktual mempunyai pehgusitif terhadap
harga saham di IHSG. Dan juga dalam penelitian Riaamawatf, bahwa
isu negatif berpengaruh signifikan terhadap kemrtusnembeli suatu
produk tertentu bagi konsumen. Namun ternyata pertdperbedaan hasil
penelitian dengan hasil negatif pada sebuah peamelang dilakukan oleh
Arisyahidin HS!® menyebutkan bahwa berita akan naiknya harga bahan
bakar minyak (BBM) tanggal 1 Oktober 2005 tidakgsgrgaruh signifikan
terhadap volume perdagangan saham Dibursa Efeknésth Hasil
penelitian ini dikuatkan oleh pemberitaan dari lsadatu surat kabar yang

memberitakan bahwa “Di Tengah Isu Pailit, TelkonRRaup Laba Rp 11,72
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triliun”.** Itu artinya bahwa Isu pailit yang melanda Telkehsepertinya
tak terlalu berpengaruh terhadap raihan keuangaratgr seluler terbesar
di Indonesia itu. Selama kuartal 1ll 2012, hasiris Telkomsel cukup
cemerlang. Dalam laporannya, Telkomsel membukukandgpatan Rp
39,858 triliun dan laba bersih Rp 11,72 triliun.ilRen ini meningkat 11%

dan 23% dibandingkan periode yang sama di tahuh.201

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, npkaulis
berinisiatif untuk melakukan penelitian tentan§TUDI KOMPARAS
HARGA SAHAM PT. TELKOM TBK (PERSERO) YANG LISTING
DI JAKARTA ISLAMIC INDEX SEBELUM DAN SESUDAH
ADANYA BERITA PAILIT PT. TELKOMSEL (Study Event

September 2012)
RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumupkamasalahan

sebagai berikut:

K/

« Apakah ada perbedaan yang signifikan harga sahanT&RKom Tbk
(Persero). di Jll sebelum dan sesudah adanya bpatét PT.

Telkomsel ?

1 Ardhi Suryadhi, http://inet.detik.com /read/2012/10/23/193451/2@3828/di-tengah-
isu-pailit telkomsel-raup-laba-rp-1172-triliun?idZ08bcj(download 24/10/2012)
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K/

« Bagaimana Analisis Perilaku Investor dari hasil leda yang
didapatkan ?

TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah

« Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yigngilan harga
saham PT. Telkom Tbk (Persero). di JIl sebelum sksudah adanya
berita pailit PT. Telkomsel.

« Untuk menganalisis perilaku investor dari hasil Ujeda yang

didapatkan.

MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian yang dilakukan nantinya diharaplean memberi

masukan bagi:

1. Bagi praktisi pasar modal, diharapkan dapat diganaebagai sumber
infrmasi dalam membuat keputusan investasi padaspkaan yang
telah go public.

2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan bidgunakan sebagai
dasar pengembangan lebih lanjut.

SISTEMATIKA PENULISAN

Adapun sistematika penulisan dalam penelitiandaiah sebagai berikut:

BAB| Pendahuluan, terdiri dari Latar belakang, perumuseasalah,

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematikalsan.



BAB I1

BAB I11

BAB IV

BABV

Tinjauan Pustaka, terdiri dari kerangka teori péwehg yang
terdiri atas teori-teori tentang pasar modal, Buegek, indeks
harga syariah, Saham syariah, efisiensi pasar mpdatingnya
informasi dan informasi Perusahaan, penelitian ateutl,

kerangka pikir serta hipotesis penelitian.

Metode Penelitian, terdiri dari jenis dan sumbetad@opulasi
dan sampel penelitian, metode pengumpulan dataiabehr

penelitian, dan teknik analisis data.

Analisis Data dan Pembahasan, terdiri dari PeayajData,

Analisis Data dan Interpretasi Data

Kesimpulan dan Saran, terdiri dari kesimpulan daran dalam

penelitian ini.



